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ABSTRACT  
The campus canteen is one of the essential facilities in supporting the activities of the 
academic community. In addition to serving as a place to purchase food and beverages, the 
canteen also functions as a space for students and lecturers to interact and take a break 
within the campus environment. This study aims to analyze stakeholder management in the 
operation of the canteen at the Faculty of Social and Political Sciences, Sriwijaya University, 
Indralaya. This research employs a qualitative approach with a descriptive method. Data 
were collected through observations and interviews with several informants involved in 
canteen activities, including canteen managers, vendors, students, lecturers, and security 
personnel. The results indicate that canteen management involves various stakeholders who 
have different yet interconnected roles. The canteen managers are responsible for regulating 
operational activities, vendors provide food and beverages, while students and lecturers act 
as the primary users of the facility. However, several challenges remain, such as limited 
facilities and environmental cleanliness issues that need to be improved to ensure comfort 
for all users. 
Keywords: stakeholder management, canteen management, campus facilities.  
 
ABSTRAK  
Kantin kampus merupakan salah satu fasilitas yang penting dalam mendukung aktivitas 
civitas akademika. Selain sebagai tempat membeli makanan dan minuman, kantin juga 
menjadi ruang bagi mahasiswa dan dosen untuk berinteraksi serta beristirahat di 
lingkungan kampus. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis manajemen stakeholder 
dalam pengelolaan kantin di Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Sriwijaya 
Indralaya. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. 
Data dikumpulkan melalui observasi dan wawancara dengan beberapa informan yang 
terlibat dalam aktivitas kantin, yaitu pengelola kantin, pedagang, mahasiswa, dosen, dan 
petugas keamanan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan kantin melibatkan 
berbagai stakeholder yang memiliki peran berbeda namun saling berkaitan. Pengelola kantin 
berperan dalam mengatur operasional kantin, pedagang menyediakan makanan dan 
minuman, sedangkan mahasiswa dan dosen menjadi pengguna utama fasilitas kantin. 
Meskipun demikian, masih terdapat beberapa kendala seperti keterbatasan fasilitas serta 
kebersihan lingkungan yang perlu ditingkatkan agar kantin dapat memberikan kenyamanan 
bagi seluruh pengguna. 
Kata Kunci: manajemen stakeholder, pengelolaan kantin, fasilitas kampus.  
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PENDAHULUAN  
Fasilitas pendukung di lingkungan kampus memiliki peran penting dalam 

menunjang berbagai aktivitas mahasiswa. Salah satu fasilitas yang sering 
digunakan adalah kantin kampus. Kantin tidak hanya berfungsi sebagai tempat 
untuk membeli makanan dan minuman, tetapi juga menjadi ruang bagi mahasiswa 
untuk berkumpul, beristirahat, dan berinteraksi dengan teman maupun dosen. 
Dalam kehidupan kampus sehari-hari, kantin sering menjadi tempat yang cukup 
ramai karena mahasiswa memanfaatkannya untuk berbagai kegiatan, seperti 
makan bersama, berdiskusi, mengerjakan tugas, atau sekadar melepas penat di 
sela-sela perkuliahan. Oleh karena itu, kantin dapat dipahami tidak hanya sebagai 
tempat makan, tetapi juga sebagai ruang sosial yang mendukung interaksi antar 
mahasiswa di lingkungan kampus. Beberapa penelitian juga menunjukkan bahwa 
kantin kampus memiliki peran penting sebagai ruang interaksi sosial sekaligus 
tempat beristirahat bagi mahasiswa di tengah aktivitas akademik yang padat 
(Carelsa et al., 2023) 

Secara umum, pengelolaan suatu fasilitas publik membutuhkan sistem 
manajemen yang baik agar fasilitas tersebut dapat digunakan secara nyaman dan 
berkelanjutan. Pengelolaan tersebut meliputi berbagai aspek, seperti penyediaan 
fasilitas yang memadai, kebersihan lingkungan, keamanan, kenyamanan tempat, 
serta kualitas pelayanan yang diberikan kepada pengguna. Jika pengelolaan 
dilakukan dengan baik, maka pengguna akan merasa lebih nyaman dan puas saat 
menggunakan fasilitas tersebut. Sebaliknya, jika pengelolaan kurang optimal, maka 
hal tersebut dapat memengaruhi kenyamanan pengguna serta menurunkan minat 
untuk menggunakan fasilitas tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas 
pengelolaan fasilitas sangat berpengaruh terhadap kepuasan pengguna. Selain itu, 
penelitian (A. Azzahra et al., 2025) mengenai fasilitas kampus juga menunjukkan 
bahwa ketersediaan sarana dan prasarana yang memadai merupakan faktor 
penting dalam meningkatkan kepuasan mahasiswa terhadap layanan yang 
diberikan oleh institusi pendidikan.  

Dalam lingkungan perguruan tinggi, kantin sering menjadi salah satu 
tempat yang paling aktif digunakan oleh mahasiswa. Selain berfungsi sebagai 
tempat untuk memenuhi kebutuhan konsumsi, kantin juga sering dimanfaatkan 
sebagai ruang untuk berinteraksi secara informal. Mahasiswa sering menggunakan 
kantin sebagai tempat berdiskusi mengenai tugas kuliah, bertukar informasi, 
maupun membangun relasi sosial dengan teman dari program studi yang berbeda. 
Kondisi ini menunjukkan bahwa kantin memiliki peran yang cukup penting dalam 
kehidupan sosial mahasiswa di lingkungan kampus. Beberapa penelitian juga 
menegaskan bahwa keberadaan kantin kampus tidak hanya berkaitan dengan 
kebutuhan makan mahasiswa, tetapi juga berkaitan dengan kenyamanan 
lingkungan belajar serta kualitas pengalaman mahasiswa selama berada di kampus 
(Cahyani, Ni Komang IntanMahayani et al., 2025). 

Di Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Sriwijaya Indralaya, 
kantin menjadi salah satu fasilitas yang cukup penting bagi civitas akademika. 
Kantin ini tidak hanya digunakan oleh mahasiswa, tetapi juga oleh dosen dan 
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tenaga kependidikan. Tingginya aktivitas yang terjadi di kantin membuat tempat 
ini menjadi ruang pertemuan bagi berbagai kelompok yang ada di lingkungan 
fakultas. Mahasiswa sering memanfaatkan kantin sebagai tempat untuk berkumpul 
sebelum atau setelah perkuliahan, sedangkan dosen dan tenaga kependidikan juga 
terkadang menggunakan kantin sebagai tempat untuk beristirahat. Kondisi ini 
menunjukkan bahwa kantin memiliki fungsi sosial yang cukup besar dalam 
mendukung interaksi antar civitas akademika. 

Namun demikian, keberadaan kantin yang aktif digunakan tentu 
membutuhkan pengelolaan yang baik agar dapat tetap memberikan kenyamanan 
bagi para penggunanya. Pengelolaan kantin tidak hanya berkaitan dengan 
penyediaan tempat untuk berjualan makanan dan minuman, tetapi juga berkaitan 
dengan pengaturan fasilitas, kebersihan lingkungan, serta kualitas pelayanan yang 
diberikan kepada pengunjung. Dalam proses pengelolaan tersebut, terdapat 
berbagai pihak yang terlibat dan memiliki peran masing-masing. Pihak-pihak 
tersebut disebut sebagai stakeholder yang memiliki kepentingan dan tanggung 
jawab yang berbeda dalam pengelolaan kantin. 

(Eden et al., 2025) menjelaskan bahwa kualitas pengelolaan suatu tempat 
dapat memengaruhi tingkat kepuasan penggunanya. Beberapa aspek yang menjadi 
perhatian utama antara lain kualitas pelayanan, kebersihan lingkungan, serta 
kenyamanan fasilitas yang tersedia. Penelitian lain juga menunjukkan bahwa 
kualitas pelayanan kantin, seperti variasi menu, rasa makanan, serta keramahan 
pelayanan, dapat memengaruhi tingkat kepuasan pengguna kantin secara 
signifikan. 

Dalam praktiknya, pengelolaan fasilitas seperti kantin tidak hanya berkaitan 
dengan aspek teknis, tetapi juga melibatkan hubungan sosial antara berbagai pihak 
yang terlibat. Setiap stakeholder memiliki peran yang berbeda dalam mendukung 
keberlangsungan pengelolaan kantin. Misalnya, pihak fakultas berperan sebagai 
penyedia fasilitas, pengelola kantin bertanggung jawab dalam mengatur 
operasional, pedagang menyediakan makanan dan minuman, sedangkan 
mahasiswa menjadi pengguna utama layanan kantin. Oleh karena itu, kerja sama 
dan komunikasi yang baik antar stakeholder menjadi hal yang sangat penting agar 
pengelolaan kantin dapat berjalan dengan baik. 

Selain itu, meningkatnya jumlah mahasiswa serta aktivitas akademik di 
lingkungan kampus juga membuat kebutuhan terhadap fasilitas kantin semakin 
besar. Jika pengelolaan tidak dilakukan dengan baik, berbagai permasalahan dapat 
muncul, seperti kebersihan yang kurang terjaga, pelayanan yang kurang optimal, 
atau pengaturan pedagang yang kurang tertib. Permasalahan-permasalahan 
tersebut dapat memengaruhi kenyamanan pengguna serta menurunkan kualitas 
fasilitas kantin secara keseluruhan. Penelitian mengenai desain dan fasilitas kantin 
juga menunjukkan bahwa kenyamanan ruang, tata letak, serta kapasitas tempat 
duduk dapat memengaruhi pengalaman pengguna ketika berada di kantin kampus 
(Khairuni et al., 2025). 

(Maulidah et al., 2025) juga menjelaskan bahwa salah satu tantangan dalam 
pengelolaan suatu fasilitas adalah kemampuan pengelola dalam menyesuaikan diri 
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dengan kebutuhan pengguna yang terus berubah. Jika pengelolaan tidak mampu 
mengikuti perubahan tersebut, maka kualitas pelayanan yang diberikan kepada 
pengguna juga dapat menurun. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 
manajemen stakeholder dalam pengelolaan kantin di Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 
Politik Universitas Sriwijaya Indralaya. Penelitian ini berusaha melihat peran 
masing-masing stakeholder yang terlibat serta bagaimana hubungan dan kerja 
sama antar pihak tersebut dalam mendukung pengelolaan kantin. 

 
METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 
deskriptif untuk memahami manajemen stakeholder dalam pengelolaan kantin di 
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Sriwijaya Indralaya. Penelitian 
dilakukan melalui penelitian lapangan (field research) dengan pengumpulan data 
secara langsung di lokasi penelitian. Data diperoleh melalui observasi terhadap 
kondisi dan aktivitas di area kantin, serta wawancara dengan beberapa pihak yang 
terlibat seperti mahasiswa, pedagang kantin, petugas kebersihan, dan pihak 
fakultas yang memiliki peran dalam pengelolaan kantin. 

Analisis data dilakukan secara kualitatif melalui tahapan reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan untuk mengidentifikasi pola peran dan 
hubungan antar stakeholder dalam pengelolaan sampah. Untuk menjaga 
keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber dengan 
membandingkan data yang diperoleh dari berbagai informan dan teknik 
pengumpulan data yang berbeda, sehingga hasil penelitian memiliki tingkat 
validitas yang lebih kuat. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, pengelolaan fasilitas publik di 
lingkungan perguruan tinggi tidak hanya melibatkan satu pihak saja, tetapi 
melibatkan berbagai pihak yang memiliki peran dan kepentingan yang berbeda. 
Dalam konteks pengelolaan kantin kampus, pihak-pihak tersebut dapat disebut 
sebagai stakeholder yang saling berkaitan dalam menjalankan aktivitas operasional 
kantin. Stakeholder dalam pengelolaan kantin biasanya terdiri dari pihak pengelola 
kantin, pedagang yang berjualan di area kantin, serta pengguna kantin seperti 
mahasiswa dan dosen. Setiap stakeholder memiliki peran yang berbeda namun 
saling berkaitan dalam menjaga keberlangsungan fungsi kantin sebagai fasilitas 
pendukung kegiatan akademik di kampus. Menurut (Abdillah & Prodi, 2024) 
stakeholder merupakan pihak-pihak yang memiliki kepentingan terhadap suatu 
organisasi atau kegiatan tertentu dan dapat mempengaruhi maupun dipengaruhi 
oleh aktivitas tersebut. 

Dalam penelitian ini, analisis manajemen stakeholder dalam pengelolaan 
kantin FISIP Universitas Sriwijaya dilakukan dengan melibatkan beberapa 
informan yang memiliki keterkaitan langsung dengan aktivitas kantin. Informan 
yang terlibat dalam penelitian ini terdiri dari pengelola kantin sebagai informan 
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kunci, pedagang kantin sebagai informan utama, serta mahasiswa, dosen, dan 
petugas keamanan sebagai informan pendukung. Pemilihan informan tersebut 
dilakukan karena masing-masing pihak memiliki pengalaman dan keterlibatan 
yang berbeda dalam aktivitas kantin sehingga dapat memberikan gambaran yang 
lebih lengkap mengenai kondisi pengelolaan kantin di lingkungan FISIP 
Universitas Sriwijaya. 

Berdasarkan hasil penelitian lapangan, diketahui bahwa kantin FISIP 
Universitas Sriwijaya memiliki peran yang cukup penting dalam menunjang 
aktivitas civitas akademika. Kantin tidak hanya berfungsi sebagai tempat untuk 
membeli makanan dan minuman, tetapi juga menjadi ruang interaksi sosial bagi 
mahasiswa dan dosen. Penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa kantin 
kampus sering menjadi ruang sosial yang aktif digunakan oleh mahasiswa untuk 
beristirahat, berdiskusi, maupun melakukan aktivitas informal lainnya di 
lingkungan kampus (Carelsa et al., 2023). Oleh karena itu, pengelolaan kantin yang 
baik menjadi hal yang penting untuk menjaga kenyamanan dan keberlangsungan 
aktivitas di lingkungan kampus. 

Namun demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan kantin 
masih menghadapi beberapa kendala, terutama terkait fasilitas, kebersihan, serta 
koordinasi antar pihak yang terlibat. Kondisi ini menunjukkan bahwa pengelolaan 
kantin tidak hanya berkaitan dengan aktivitas jual beli makanan dan minuman, 
tetapi juga mencakup pengelolaan kebersihan lingkungan, sanitasi makanan, serta 
sistem pengawasan yang baik untuk menjaga kualitas layanan kantin. Penelitian 
sebelumnya menunjukkan bahwa kebersihan dan sanitasi kantin merupakan aspek 
penting dalam menjamin keamanan pangan dan kesehatan pengguna kantin 
(Nurcihikita et al., n.d.). Selain itu, kualitas pengelolaan fasilitas publik juga sangat 
dipengaruhi oleh ketersediaan sarana dan prasarana yang memadai serta 
manajemen fasilitas yang baik dalam mendukung aktivitas pengguna (Silitonga, 
2024). 
 
Peran Pengelola Kantin dalam Pengelolaan Kantin FISIP 

Pengelola kantin merupakan stakeholder utama yang memiliki peran 
penting dalam mengatur sistem operasional kantin di lingkungan kampus. Dalam 
pengelolaan fasilitas publik seperti kantin kampus, pengelola memiliki tanggung 
jawab dalam mengatur penggunaan fasilitas, memastikan aktivitas operasional 
berjalan dengan tertib, serta mengoordinasikan berbagai pihak yang terlibat dalam 
aktivitas kantin (Agustianto et al., 2020). Peran pengelola menjadi sangat penting 
karena mereka berperan sebagai pihak yang menghubungkan berbagai stakeholder 
yang terlibat dalam pengelolaan kantin. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan, diketahui bahwa kantin 
yang berada di lingkungan FISIP Universitas Sriwijaya merupakan fasilitas milik 
Universitas Sriwijaya yang pengelolaannya berada di bawah koperasi universitas. 
Pedagang yang berjualan di kantin tidak memiliki tempat secara pribadi, melainkan 
menempati petak-petak kantin yang disewakan oleh koperasi universitas dalam 
periode tertentu. Sistem ini menunjukkan bahwa pengelolaan kantin dilakukan 
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secara terstruktur dengan melibatkan lembaga internal kampus sebagai pihak yang 
mengatur sistem operasionalnya. 

Selain mengatur sistem sewa tempat bagi pedagang, pengelola kantin juga 
memiliki tanggung jawab dalam memastikan bahwa fasilitas yang tersedia di 
kantin dapat digunakan dengan baik oleh para pengunjung. Fasilitas tersebut 
meliputi area tempat duduk, tempat pembuangan sampah, serta fasilitas 
pendukung lainnya yang dapat menunjang aktivitas di kantin. Penelitian 
sebelumnya menjelaskan bahwa pengelolaan fasilitas publik yang efektif 
memerlukan adanya koordinasi antara pihak pengelola dengan pihak pelaksana 
operasional di lapangan agar layanan yang diberikan dapat berjalan secara optimal. 
Hal ini karena pengelolaan suatu program harus dilaksanakan secara terstruktur 
melalui proses perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan, dan 
evaluasi sehingga kegiatan dapat berjalan dengan baik dan tujuan program dapat 
tercapai (Anggraeni & Kisworo, 2020). 

Selain itu, pengelola kantin juga memiliki tanggung jawab dalam menjaga 
kenyamanan lingkungan kantin agar tetap bersih dan tertata dengan baik. 
Lingkungan kantin yang bersih dan nyaman menjadi salah satu faktor penting yang 
memengaruhi kepuasan pengguna kantin. Kebersihan lingkungan juga berkaitan 
dengan kualitas pelayanan yang diberikan kepada pengguna fasilitas publik.  

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa kebersihan lingkungan serta 
kualitas fasilitas fisik menjadi indikator penting dalam menilai kualitas pengelolaan 
fasilitas publik. Lingkungan yang bersih dan tertata dapat meningkatkan 
kenyamanan pengguna serta menciptakan pengalaman yang lebih baik bagi 
pengunjung. Hal ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa kebersihan 
dan kenyamanan menjadi faktor yang paling berpengaruh terhadap tingkat 
kepuasan pengunjung dalam memanfaatkan fasilitas publik (W. A. Azzahra et al., 
2025). 

Namun demikian, dalam praktiknya masih terdapat beberapa kendala 
dalam pengelolaan fasilitas kantin, seperti keterbatasan jumlah tempat duduk serta 
kondisi beberapa fasilitas yang sudah kurang layak digunakan. Kondisi ini 
menunjukkan bahwa pengelolaan fasilitas kantin masih memerlukan perhatian 
lebih agar dapat memenuhi kebutuhan civitas akademika yang terus meningkat. 

Selain itu, pengelolaan kantin juga memerlukan koordinasi yang baik antara 
pengelola dengan pedagang yang menjalankan aktivitas operasional di lapangan. 
Tanpa adanya koordinasi yang baik, berbagai permasalahan seperti kebersihan 
lingkungan, pengelolaan sampah, maupun penataan fasilitas dapat menjadi 
kendala dalam pengelolaan kantin. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pengelola kantin memiliki 
peran strategis dalam menjaga keberlangsungan operasional kantin di lingkungan 
FISIP Universitas Sriwijaya. Melalui pengaturan sistem operasional serta 
koordinasi dengan berbagai stakeholder yang terlibat, pengelola berperan dalam 
menciptakan lingkungan kantin yang tertata, nyaman, serta mampu mendukung 
aktivitas civitas akademika di lingkungan kampus. 
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Peran Pedagang dalam Operasional Kantin 
Pedagang merupakan salah satu stakeholder yang memiliki peran penting 

dalam menjalankan aktivitas operasional kantin sehari-hari. Keberadaan pedagang 
menjadi faktor utama yang menentukan keberlangsungan aktivitas kantin karena 
mereka merupakan pihak yang secara langsung menyediakan makanan dan 
minuman bagi mahasiswa, dosen, serta civitas akademika lainnya. Tanpa adanya 
pedagang, fungsi utama kantin sebagai tempat penyedia konsumsi bagi pengguna 
tidak dapat berjalan dengan baik. Oleh karena itu, pedagang memiliki posisi yang 
cukup penting dalam sistem pengelolaan kantin di lingkungan kampus. Hal ini 
sejalan dengan penelitian (Hutagalung et al., 2025) yang menyatakan bahwa 
pedagang tidak hanya menyediakan barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhan 
konsumsi masyarakat, tetapi juga berperan dalam mendukung aktivitas ekonomi 
di suatu kawasan. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu pedagang kantin di FISIP 
Universitas Sriwijaya, diketahui bahwa pedagang tidak memiliki tempat secara 
pribadi, melainkan menyewa petak-petak kantin yang telah disediakan oleh pihak 
koperasi Universitas Sriwijaya. Sistem sewa ini dilakukan dalam periode tertentu 
sehingga pedagang dapat memanfaatkan fasilitas kantin untuk menjalankan usaha 
mereka. Sistem ini menunjukkan adanya hubungan kerja sama antara pedagang 
dan pihak pengelola kantin dalam memanfaatkan fasilitas yang tersedia di area 
kantin. 

Selain berperan sebagai penyedia makanan dan minuman, pedagang juga 
memiliki tanggung jawab dalam menjaga kebersihan lingkungan kantin. Hasil 
wawancara menunjukkan, bahwa pedagang biasanya mengumpulkan sampah dari 
aktivitas berjualan sebelum kemudian membuangnya ke tempat pembuangan 
sampah yang telah disediakan di area kampus. Proses ini dilakukan secara rutin 
setiap hari agar areakantin tetap bersih dan nyaman bagi pengunjung. 

Kesadaran pedagang dalam menjaga kebersihan lingkungan menjadi salah 
satu faktor penting dalam menciptakan kondisi kantin yang lebih tertata. Penelitian 
sebelumnya menunjukkan bahwa perilaku pedagang dalam menjaga kebersihan 
tempat berjualan memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap kualitas 
lingkungan fasilitas publik. Lingkungan yang bersih dapat meningkatkan 
kenyamanan pengguna serta menciptakan suasana yang lebih kondusif bagi 
aktivitas di dalam fasilitas tersebut. Hal ini sejalan dengan penelitian (Gusti & Iqbal, 
2015) yang menyatakan bahwa untuk mencapai kondisi sanitasi lingkungan yang 
layak di suatu tempat perdagangan diperlukan perilaku sanitasi yang baik dari 
para pedagang serta dukungan fasilitas kebersihan yang memadai. 

Namun demikian, pedagang juga menyampaikan bahwa sebelumnya 
terdapat kendala terkait jarak tempat pembuangan sampah yang cukup jauh dari 
area kantin. Kondisi ini sempat menyulitkan pedagang dalam membuang sampah 
dari aktivitas berjualan. Saat ini, pihak kampus telah menyediakan tempat sampah 
yang lebih dekat dengan area kantin sehingga proses pengelolaan sampah menjadi 
lebih mudah dilakukan. 
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Penyediaan fasilitas kebersihan seperti tempat sampah merupakan salah 
satu faktor penting dalam mendukung pengelolaan lingkungan yang lebih baik. 
Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa ketersediaan sarana kebersihan yang 
memadai dapat membantu meningkatkan efektivitas pengelolaan sampah di 
lingkungan fasilitas publik. Menurut (Muhaimin & Jumriani, 2023) kurangnya 
ketersediaan sarana pembuangan sampah dapat menyebabkan masyarakat 
membuang sampah sembarangan sehingga pengelolaan sampah menjadi tidak 
optimal. 

Selain itu, pedagang juga menyampaikan bahwa pengelolaan sampah di 
kantin bukan hanya menjadi tanggung jawab satu pihak saja, melainkan 
merupakan tanggung jawab bersama seluruh pihak yang bekerja di area kantin. Hal 
ini menunjukkan adanya kesadaran kolektif dari para pedagang untuk menjaga 
kebersihan lingkungan kantin agar tetap nyaman bagi pengunjung. 

Dengan demikian, pedagang tidak hanya berperan sebagai penyedia 
makanan dan minuman bagi civitas akademika, tetapi juga memiliki peran penting 
dalam menjaga kebersihan serta keberlangsungan operasional kantin. Peran aktif 
pedagang dalam menjaga lingkungan kantin menjadi salah satu faktor penting 
dalam menciptakan suasana kantin yang lebih nyaman bagi seluruh pengguna. 

 
Persepsi Mahasiswa sebagai Pengguna Kantin 

Mahasiswa merupakan stakeholder utama dalam penggunaan fasilitas 
kantin di lingkungan kampus. Sebagai pengguna utama, mahasiswa memiliki 
peran penting dalam memberikan penilaian terhadap kualitas pengelolaan kantin. 
Kantin tidak hanya dimanfaatkan sebagai tempat untuk membeli makanan dan 
minuman, tetapi juga menjadi ruang sosial bagi mahasiswa untuk berinteraksi, 
beristirahat, maupun berdiskusi setelah kegiatan perkuliahan. Dalam kehidupan 
kampus sehari-hari, kantin sering menjadi salah satu tempat yang cukup ramai 
karena mahasiswa memanfaatkannya untuk berbagai aktivitas di luar kegiatan 
akademik formal. Penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa kantin kampus 
sering berfungsi sebagai ruang sosial yang dapat memperkuat interaksi antar 
mahasiswa serta mendukung aktivitas informal di lingkungan perguruan tinggi 
(Carelsa et al., 2023). 

Berdasarkan hasil wawancara dengan mahasiswa FISIP Universitas 
Sriwijaya, diketahui bahwa mahasiswa cukup sering memanfaatkan fasilitas kantin 
terutama ketika memiliki jadwal kuliah yang padat. Kantin menjadi tempat yang 
penting bagi mahasiswa untuk membeli makanan maupun minuman selama 
berada di kampus. Selain itu, kantin juga sering digunakan sebagai tempat untuk 
beristirahat sebelum atau setelah mengikuti perkuliahan. Hal ini menunjukkan 
bahwa keberadaan kantin memiliki fungsi yang cukup penting dalam mendukung 
aktivitas mahasiswa selama berada di lingkungan kampus. 

Mahasiswa juga menyampaikan bahwa menu makanan yang tersedia di 
kantin cukup beragam, seperti nasi ayam, mie goreng, gorengan, serta berbagai 
jenis minuman. Keberagaman menu tersebut dinilai cukup membantu mahasiswa 
dalam memilih makanan sesuai dengan selera masing-masing. Selain itu, variasi 
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menu makanan juga menjadi salah satu faktor yang memengaruhi minat 
mahasiswa dalam menggunakan fasilitas kantin. Penelitian sebelumnya 
menunjukkan bahwa keberagaman menu makanan merupakan salah satu faktor 
yang mempengaruhi kepuasan konsumen dalam memanfaatkan layanan kantin 
atau tempat makan. Hal ini karena semakin beragam menu yang ditawarkan, maka 
konsumen memiliki lebih banyak pilihan yang dapat disesuaikan dengan selera 
mereka. Penelitian juga menunjukkan bahwa keragaman menu memiliki pengaruh 
signifikan terhadap kepuasan konsumen dalam menggunakan layanan tempat 
makan (Mahe et al., 2023). 

Selain variasi menu, harga makanan juga menjadi salah satu faktor yang 
diperhatikan oleh mahasiswa. Berdasarkan hasil wawancara, mahasiswa menilai 
bahwa harga makanan yang dijual di kantin masih relatif terjangkau dan sesuai 
dengan kondisi ekonomi mahasiswa. Harga yang terjangkau menjadi salah satu 
alasan utama mahasiswa tetap memilih kantin kampus sebagai tempat untuk 
membeli makanan dibandingkan dengan tempat makan di luar kampus. Menurut 
(Safitri, 2024) harga yang terjangkau menjadi faktor penting dalam meningkatkan 
minat mahasiswa untuk menggunakan fasilitas kantin kampus. Hal ini karena 
harga merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi minat konsumen 
dalam melakukan pembelian terhadap suatu produk. 

Namun demikian, mahasiswa juga menyampaikan bahwa masih terdapat 
beberapa kekurangan dalam pengelolaan kantin, terutama terkait kebersihan serta 
ketersediaan tempat duduk. Ketika kantin sedang ramai, sering kali terlihat sampah 
di meja atau lantai yang belum segera dibersihkan sehingga mengurangi 
kenyamanan pengunjung. Hal ini menunjukkan bahwa pengelolaan kebersihan 
masih perlu ditingkatkan agar lingkungan kantin dapat tetap terjaga dengan baik. 

Selain masalah kebersihan, keterbatasan tempat duduk juga menjadi kendala 
ketika jumlah pengunjung meningkat. Kondisi ini menyebabkan beberapa 
mahasiswa harus mencari tempat duduk di area lain atau bahkan menunggu 
hingga ada tempat yang kosong. Mahasiswa juga menyampaikan bahwa mereka 
jarang menyampaikan kritik atau saran secara langsung kepada pihak pengelola 
kantin. Hal ini menunjukkan bahwa belum terdapat mekanisme komunikasi yang 
jelas antara pengelola kantin dan mahasiswa sebagai pengguna utama fasilitas 
kantin. Padahal, keterlibatan pengguna dalam memberikan masukan dapat 
membantu meningkatkan kualitas pengelolaan fasilitas publik. 

Dengan demikian, persepsi mahasiswa sebagai pengguna utama kantin 
menunjukkan bahwa keberadaan kantin sangat penting dalam mendukung 
aktivitas mahasiswa di lingkungan kampus. Namun demikian, masih terdapat 
beberapa aspek yang perlu diperbaiki, terutama terkait kebersihan lingkungan 
serta ketersediaan fasilitas agar kantin dapat memberikan kenyamanan yang lebih 
baik bagi seluruh pengguna. 

 
Pandangan Dosen terhadap Fasilitas Kantin 

Dosen merupakan salah satu pihak yang turut memanfaatkan fasilitas kantin 
di lingkungan kampus meskipun frekuensi penggunaannya tidak sesering 
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mahasiswa. Keberadaan kantin bagi dosen biasanya berkaitan dengan kebutuhan 
untuk membeli makanan atau minuman ketika berada di kampus dalam rangka 
menjalankan aktivitas akademik seperti mengajar, menghadiri rapat, maupun 
melakukan kegiatan akademik lainnya. Oleh karena itu, meskipun tidak terlibat 
langsung dalam pengelolaan kantin, dosen tetap memiliki pandangan dan 
penilaian tersendiri terhadap kondisi fasilitas yang tersedia di kantin. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu dosen di lingkungan FISIP 
Universitas Sriwijaya, diketahui bahwa dosen cukup sering memanfaatkan fasilitas 
kantin terutama ketika sedang berada di kampus untuk kegiatan mengajar. Kantin 
menjadi salah satu tempat yang dapat digunakan untuk membeli makanan 
maupun minuman selama berada di lingkungan kampus. Namun demikian, 
informan menyampaikan bahwa dirinya tidak mengetahui secara pasti bagaimana 
sistem pengelolaan kantin tersebut karena tidak terlibat secara langsung dalam 
proses pengelolaannya. Hal ini menunjukkan bahwa dosen lebih berperan sebagai 
pengguna fasilitas kantin dibandingkan sebagai pihak yang terlibat dalam 
pengambilan keputusan terkait pengelolaan kantin. 

Keterbatasan fasilitas seperti kursi dan meja dapat mempengaruhi 
kenyamanan pengguna kantin ketika berada di area tersebut. Fasilitas yang kurang 
memadai dapat membuat pengunjung merasa kurang nyaman sehingga 
mengurangi minat untuk menggunakan fasilitas kantin dalam jangka panjang. 
Dalam pengelolaan fasilitas publik, ketersediaan sarana yang memadai menjadi 
salah satu faktor penting dalam menciptakan lingkungan yang nyaman bagi 
pengguna. Penelitian yang dilakukan oleh (Levisa & Darmayanti, 2023)  juga 
menunjukkan bahwa kualitas fasilitas fisik seperti meja dan kursi memiliki 
pengaruh yang cukup besar terhadap tingkat kenyamanan pengguna fasilitas 
publik. Hal ini karena kenyamanan fasilitas duduk menjadi aspek penting bagi 
pengunjung, mengingat sebagian besar aktivitas yang dilakukan di tempat makan 
berlangsung pada fasilitas duduk yang tersedia. 

Selain masalah fasilitas tempat duduk, informan juga menyoroti kondisi 
kebersihan kantin yang masih perlu diperhatikan. Menurut informan, kebersihan 
kantin terkadang masih kurang terjaga, terutama ketika kantin sedang ramai oleh 
pengunjung. Sampah yang tidak segera dibersihkan dapat menimbulkan kesan 
lingkungan yang kurang nyaman bagi pengguna kantin. Oleh karena itu, 
pengelolaan kebersihan menjadi salah satu aspek penting yang perlu diperhatikan 
dalam pengelolaan kantin di lingkungan kampus. 

Kebersihan lingkungan kantin tidak hanya berkaitan dengan kenyamanan 
pengunjung, tetapi juga berkaitan dengan kualitas pelayanan yang diberikan oleh 
fasilitas tersebut. Lingkungan yang bersih dapat menciptakan suasana yang lebih 
nyaman bagi pengguna serta meningkatkan kepuasan terhadap fasilitas yang 
tersedia. Hal ini menunjukkan bahwa pengelolaan kebersihan merupakan bagian 
penting dalam pengelolaan fasilitas publik di lingkungan pendidikan. Lingkungan 
kampus yang bersih dan tertata dapat menciptakan suasana yang nyaman bagi 
mahasiswa dalam melakukan aktivitas belajar di lingkungan pendidikan. Hal ini 
sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa fasilitas kampus yang terkelola 
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dengan baik dapat mempengaruhi terciptanya lingkungan kampus yang nyaman 
bagi mahasiswa untuk belajar (Levisa & Darmayanti, 2023). 

Selain itu, informan juga berpendapat bahwa pengelolaan kantin sebaiknya 
dapat lebih diperhatikan oleh pihak yang bertanggung jawab agar fasilitas yang 
tersedia dapat terus diperbaiki dan ditingkatkan. Perbaikan fasilitas seperti 
penambahan kursi, perawatan meja, serta peningkatan kebersihan lingkungan 
kantin diharapkan dapat memberikan kenyamanan yang lebih baik bagi civitas 
akademika yang memanfaatkan fasilitas tersebut. 

Dengan demikian, pandangan dosen sebagai salah satu pengguna fasilitas 
kantin menunjukkan bahwa masih terdapat beberapa aspek yang perlu diperbaiki 
dalam pengelolaan kantin, terutama terkait fasilitas dan kebersihan lingkungan. 
Masukan dari dosen ini dapat menjadi salah satu bahan evaluasi bagi pihak 
pengelola kantin dalam meningkatkan kualitas fasilitas serta kenyamanan 
lingkungan kantin di masa yang akan datang. 

 
Peran Satpam dalam Mendukung Ketertiban Lingkungan Kantin 

Petugas keamanan atau satpam merupakan salah satu pihak yang memiliki 
peran dalam menjaga keamanan dan ketertiban lingkungan kampus, termasuk di 
area kantin. Meskipun satpam tidak terlibat secara langsung dalam aktivitas 
operasional kantin seperti pedagang atau pengelola kantin, keberadaan mereka 
tetap memiliki kontribusi dalam menciptakan lingkungan yang aman dan tertib 
bagi civitas akademika yang memanfaatkan fasilitas tersebut. Dalam pengelolaan 
fasilitas publik di lingkungan pendidikan, aspek keamanan dan ketertiban menjadi 
bagian penting karena berkaitan dengan kenyamanan serta rasa aman bagi para 
pengguna fasilitas kampus. 

Area kantin di lingkungan FISIP Universitas Sriwijaya merupakan salah satu 
lokasi yang cukup ramai dikunjungi mahasiswa, terutama pada waktu istirahat 
atau setelah kegiatan perkuliahan. Kondisi tersebut membuat area kantin menjadi 
salah satu titik yang berada dalam pengawasan petugas keamanan kampus. 
Seorang petugas keamanan yang bertugas di area tersebut menjelaskan bahwa 
dalam kesehariannya ia juga memperhatikan kondisi lingkungan di sekitar kantin 
karena area tersebut sering menjadi tempat berkumpulnya mahasiswa. 

Informan menyampaikan bahwa dirinya telah bekerja sebagai petugas 
keamanan selama kurang lebih dua tahun dan mulai bertugas sejak tahun 2024 di 
area depan kampus. Selama menjalankan tugasnya, ia cukup sering melihat 
aktivitas mahasiswa yang memanfaatkan kantin sebagai tempat makan maupun 
beristirahat setelah perkuliahan. Hal ini menunjukkan bahwa satpam memiliki 
peran dalam memantau kondisi lingkungan kantin meskipun tidak terlibat secara 
langsung dalam pengelolaannya. 

Dari pengamatannya, kondisi kebersihan kantin secara umum sudah cukup 
terjaga karena terdapat petugas kebersihan yang secara rutin membersihkan area 
tersebut. Keberadaan petugas kebersihan membantu menjaga lingkungan kantin 
agar tetap bersih sehingga pengunjung dapat merasa lebih nyaman ketika berada 
di area tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa pengelolaan kebersihan merupakan 
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bagian penting dalam pengelolaan fasilitas publik di lingkungan pendidikan. Hal 
ini sejalan dengan penelitian (Syafaruddin & Safitri, 2025) yang menyatakan bahwa 
program kebersihan di lingkungan perguruan tinggi merupakan langkah penting 
dalam menjaga kebersihan dan kesehatan seluruh civitas akademika sehingga 
dapat menciptakan lingkungan kampus yang lebih nyaman dan sehat. 

Meskipun demikian, masih terdapat beberapa fasilitas kantin yang menurut 
informan perlu mendapatkan perhatian lebih. Beberapa meja dan kursi yang 
tersedia dinilai sudah mulai rusak sehingga kurang nyaman digunakan oleh 
pengunjung. Kondisi fasilitas yang kurang baik tentu dapat mempengaruhi 
kenyamanan pengunjung ketika berada di kantin. Fasilitas fisik seperti meja dan 
kursi merupakan bagian penting dari sarana pendukung yang dapat 
mempengaruhi pengalaman pengguna ketika memanfaatkan fasilitas publik. Hal 
ini sejalan dengan penelitian (Syafaruddin & Safitri, 2025) yang menyatakan bahwa 
keterbatasan fasilitas seperti meja dan kursi menjadi salah satu faktor yang sering 
dirasakan oleh pengunjung dalam menilai kenyamanan suatu tempat. 

Selain masalah fasilitas, kondisi lingkungan kantin juga dinilai cukup panas 
terutama ketika jumlah pengunjung meningkat. Hal ini disebabkan oleh kurangnya 
fasilitas penunjang seperti kipas angin yang memadai di area kantin. Kondisi ruang 
yang panas dapat mengurangi kenyamanan pengunjung ketika berada di kantin, 
terutama ketika kantin sedang ramai oleh mahasiswa yang sedang makan atau 
beristirahat.  

Dengan demikian, meskipun satpam tidak terlibat secara langsung dalam 
pengelolaan kantin, keberadaan mereka tetap memberikan kontribusi dalam 
menjaga kondisi lingkungan kantin. Pengamatan yang dilakukan oleh petugas 
keamanan terhadap kondisi fasilitas serta lingkungan kantin dapat menjadi salah 
satu sumber masukan bagi pihak pengelola dalam melakukan perbaikan fasilitas 
maupun peningkatan kenyamanan lingkungan kantin bagi civitas akademika. 

Peneliti perlu menginformasikan beberapa data lapangan yang penting (asli) 
yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi, kuesioner, survei, dokumen, dan 
teknik pengumpulan data lainnya. Temuan-temuan tersebut disajikan secara 
lengkap dan terkait dengan ruang lingkup penelitian yang telah ditetapkan 
sebelumnya. Temuan dapat dilengkapi dengan tabel, grafik, dan/atau diagram. 
Tabel dan gambar diberi nomor dan judul. Contoh:   

 
SIMPULAN  

Kesimpulan dari pengelolaan kantin di Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 
Universitas Sriwijaya Indralaya merupakan bagian penting dalam mendukung 
aktivitas civitas akademika, tidak hanya sebagai penyedia makanan dan minuman 
tetapi juga sebagai ruang sosial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan 
kantin melibatkan berbagai stakeholder dengan peran yang saling berkaitan, mulai 
dari pengelola yang mengatur operasional, pedagang sebagai penyedia layanan, 
hingga mahasiswa dan dosen sebagai pengguna yang memberikan penilaian 
terhadap kualitas fasilitas dan lingkungan kantin. 
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Meskipun kantin telah berfungsi dengan cukup baik, masih terdapat 
beberapa kendala seperti keterbatasan fasilitas, kondisi sarana yang kurang 
memadai, serta kebersihan yang belum optimal terutama saat kondisi ramai. Oleh 
karena itu, diperlukan peningkatan koordinasi dan kerja sama antar stakeholder 
guna memperbaiki pengelolaan kantin, sehingga tercipta lingkungan yang lebih 
bersih, nyaman, dan mampu memenuhi kebutuhan civitas akademika secara 
optimal. 
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